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PENIMBUNAN 99mTc-PIROFOSFAT DAN 99mTc-POLIFOSFAT 

PADA EMBRIO RESORPSI DAN FETUS TIKUS WISTAR 

ABSTRAK 

M. Darussalam, Yana Surnpena
Pusat Penelitian Teknik Nuklir - Badan Tenaga Atom Nasional 

PENI MBUNAN 99mTc-PIROFOSFAT DAN 99mTc-POLIFOSFAT PADA EMBRIO
RESORPSI DAN FETUS TIKUS WISTAR. Perbedaan tingkat kandungan suatu senyawa 
bertanda seperti 99m'lc-pirofosfat dan 99m'lc-polifosfat pada fetus dan embrio resorpsi me­
refleksikan kegiatan fisiologi dari keduanya. Jadi, ketidaknormalan dalam proses meta­
bolisme ataupun terjadinya kematian pada embrio dalam kandungan sebenarnya dapat 
ditentukan dengan suatu zat penyidik jaringan yang tepat dan sesuai. Terhadap dua kelom­
pok tikus wistar ha mil (masa gestasi hari ke-18 s.d. ke-19) telah diinjeksikan secara intravena 
masing-masing larutan senyawa 99mTc-pirofosfat dan 99mTc-polifosfat (keradioaktifan
200-300 µCi untuk per ekor tikus induk, dalam volume larutan 0,25 ml). Pengamatan
keradioaktipan jaringan dan organ tikus wistar induk dibatasi pada darah, tulang dan ginjal
termasuk juga plasenta, fetus dan embrio resorpsi yang dilakukan dalam interval waktu 2, 
4, 16 dan 24 jam pas ca perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penimbunan
senyawa 99m'lc-pirofosfat dan 99mTc-polifosfat yang cukup tinggi pada embrio resorpsi bila
dibandingkan pada fetus tikus wistar mencerminkan adanya gangguan atau terhentinya
proses fisiologis. Sementara itu transpor senyawa 99m'lc-pirofosfat atau 99m'lc-polifosfat
hanya berjalan searah sepihak yaitu dari tikus wistar induk ke embrio resorpsi tanpa lintas
balik.

ABSTRACT 

THE ACCUMULATION OF 99m'lc-PYROPHOSPHATE AND 90m'lc- POLYPHOSPHATE
COMPOUNDS IN THE RESORPED EMBRYO AND FETUS OF WISTAR RATS. The ac­
cumulation level difference of labeled 99mTc- pyrophosphate and 99'"'1c-polyphosphate com­
pounds in the resorped embryo and fetus of the Wistar rats might reflected the physiological 
activity of the both individuals. Thus invidual the abnormal metabolic processes as well as 
the embryonic death may be possibly observed by means of the proper and precise tissue 
imaging agents. 1\vo groups of pre�ant Wistar rats (of the 18th and 19 t9th day of gestaton)
were intravennously injected with '"'le-pyrophosphate and 99'"Tc- polyphosphate respective­
ly (approximately 200-300 µCi in 0,25 ml solution per animal). The radioactivity determination 
in the tissues and organs of the dam e.g. blood, bones and kidneys as well as the placenta, 
fetus and the resorped embryo was carried out within the time intervals of2, 3,16 and 24 hours 
post treatment. The results of the experiment have pointed out that the high accumulation 
level of 99mTc-pyrophosphate and 99'"Tc-polyphosphate which occured in the resorped embryo
reflecting the inhibition of the physiological processes. In the meantimes, the g9mTc-pyrophos­
phate and 99m'lc-polyphosphate transport has taken place irreversibly from the dam to the 
resorped embryo. 

PENDAHULUAN 

Sebagai konsekuensi pada setiap perlaku­
an suatu unsur atau senyawa kirnia tertentu 
terhadap hewan rnarnalia ataupun rnanusia da­
lam masa harnil, akan terjadi proses pelaluan 
plasenta senyawa tersebut dari hewan induk ke 
ernbrio ataupun fetus. Jika kernungkinan yang 
sarna dapat terjadi pula pada ernbrio yang telah 
mati atau yang lebih dikenal dengan "ernbrio 
yang diresorpsi" rnerupakan suatu hal yang 
sangat rnenarik. 
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Karena bertolak dari sini, rnaka dengan 
bantuan suatu senyawa penyidik jaringan yang 
sesuai akan dapat ditentukan apakah suatu ern­
brio dalarn kandungan itu rnasih hidup atau 
telah mati, Seperti diketahui sebelumnya (1, 2), 
beberapa senyawa fosfat bertanda 99mTc telah
rnenunjukkan adanya proses pelaluan plasen­
ta pada hewan percobaan. 

Tingkat perturnbuhan embrio suatu hewan 
marnalia rnerupakan faktor yang rnenentukan 
kecepatan proses pelaluan plasenta dan 
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Sekalipun tingkat kandungan 99mTc-poli­
fosfat pada darah, plasenta dan fetus tikus 
wistar melebihi apa yang terlihat pada 99mTc­
pirofosfat dalam jaringan yang sama, ternyata 
tingkat keradioaktifan kedua senyawa bertanda 
tersebut semakin mengecil menurut urutan da­
rah, plasenta, fetus. 

Menurut Mahon dkk.(1973), senyawa 
99mTc-fosfat dengan berat molekul yang lebih
besar dengan rantai yang lebih panjang agak 
susah melalui barrier plasenta. Dan bila sampai 
terjadi pelaluan plasenta, maka kecepatan arus 
balik (turn over) senyawa 99mTc-fosfat dengan 
rantai panjang dalam fetus ke induk tidaklah 
sebesar pada 99mTc-fosfat dengan rantai pen­
dek. 

Adanya persamaan gambaran keradio­
aktifan pada plasenta dan darah hewan induk, 
menunjukkan adanya fungsi plasenta sebagai 
jaringan endothelia yang memang lebih kurang 
18,0% dari komposisinya terdiri dari darah 
(Salhnic dkk. 1956). Pengertian tentang embrio 
resorpsi sebenarnya adalah embrio yang telah 
mati dan menyatu dengan plasentanya. 

Berbeda dengan fetus yang masih hidup, 
pada embrio resorpsi tidak terdapat arus balik 
(turn over) senyawa kimia dari embrio ke hewan 
induk. Jadi, jalannya transportasi bahan atau 
senyawa kimia terjadi hanya searah yaitu darah 
induk- embrio resorpsi. 

Perbedaan kegiataan fisiologi antara fetus 
yang masih hidup dan embrio resorpsi fetus 
yang terjadi, telah menyebabkan tingkat kan­
dungan kedua 99mTc-fosfat pada embrio resorp­
si yang jauh melampaui apa yang disaksikan 
pada fetus, plasenta bahkan darah sekalipun 
(Tabel 2, Gambar 2). 

Dapat ditambahkan pula, bahwa gejala 
proses pengapuran pada embrio resorpsi dapat 
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meningkatkan afinitas senyawa 99mTc-fosfat
terhadap jaringan itu. 

Analog dengan penyidikan yang dilakukAn 
terhadap kondisi dan fungsi organ dengan ban­
tuan suatu radiofarmaka yang sesuai, maka 
ketidaknormalan ataupun kematian embrio da­
lam kandungan dapat diketahui secara dini, 
suatu informasi yang dapat membantu ke­
dokteran khususnya bagi para ahli kandungan 
(Kriegel, 1975). 

KESIMPUIAN 
Dari hasil-hasil penelitian di sini, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut 
1. Tingkat penimbunan kedua senyawa 99�c­

pirofosfat dan 99mi'c- polifosfut yang cukup
tinggi pada embrio resorpsi bila dibanding­
kan dengan fetus mencerminkan tidak ter­
dapatnya proses "lintas balik" (turn over)
kedua zat tersebut dari embrio resorpsi ke
tubuh tikus Wistar Induk akibat kematian
embrio.

2. Gambaran tingkat keradioaktifan kedua se­
nyawa 99�c-pirofosfat yang semakin me­
nurun menurut urutan seperti: darah tikus
lnduk .,. plasenta- fetus, tidak ditemukan
pada urutan darah tikus induk-+ plasenta +
embrio resorpsi.

3. Ternyata senyawa 99�c-fosfat anorganik
seperti 99�c- pirofosfat dan 9�c-poli­
fosfat secara potensial dapat digunakan se­
bagai zat penyidik embrio yang telah mati
atau embrio resorpsi.

4. Dengan menggunakan suatu senyawa radio­
farmaka yang cocok dan memiliki afinitas
tinggi terhadap embrio resorpsi dapat di­
pelajari gangguan fisiologis, metabolisme
ataupun kematian embrio yang terjadi da­
lam masa kehamilan.
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